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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang 

Masa remaja memerlukan asupan gizi yang lebih tinggi karena 

proses pertumbuhan fisik dan perkembangan yang berlangsung selama 

masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. Perubahan pola hidup dan 

kebiasaan makan remaja dapat mempengaruhi asupan nutrisi dan 

kebutuhan gizinya. Remaja cenderung memiliki kebiasaan mengonsumsi 

camilan yang rendah gizi, sering melewatkan sarapan, kurang minum air 

putih, serta jarang mengonsumsi buah dan sayuran. Kegemaran 

mengonsumsi makanan cepat saji (junk food) dan pola diet yang salah 

juga menjadi masalah (Irianto, 2014). Remaja senang mengonsumsi 

makanan cepat saji (fast food) yang tinggi lemak dan garam, yang 

berdampak negatif pada kesehatan (Dewi, 2013). Oleh karena itu, 

pemenuhan gizi pada remaja perlu diperhatikan dengan serius, terutama 

bagi mereka yang aktif berolahraga dan melakukan aktivitas fisik lainnya 

(Syahroni et al., 2021). 

Salah satu masalah kebiasaan makan remaja saat ini adalah 

mengonsumsi makanan jajanan seperti gorengan, minuman bersoda, dan 

fast food. Produk makanan olahan memang dapat mengandung banyak 

vitamin dan mineral, namun sering kali juga mengandung lemak, gula, dan 

zat aditif dalam jumlah tinggi. Remaja umumnya sudah memiliki preferensi 

terhadap makanan yang mereka sukai. Banyak dari mereka beranggapan 

bahwa dengan makan banyak dan merasa kenyang, kebutuhan gizi 

mereka sudah terpenuhi (Jauziyah et al., 2021).  

Laporan iRiskesdas i2018 iprovinsi iSumatera iUtara imenunjukkan 

ipola ikebiasaan ikonsumsi imakanan iberlemak/berkolesterol/gorengan 

ilebih idari isatu ikali isehari ilebih ibanyak iditemukan ipada ikelompok iumur 

iremaja i15-29 itahun isebesar i27,14 ipersen, iumur i20-24 itahun isebesar 

i21,59 ipersen, iumur i25-29 itahun isebesar i20,50 ipersen idan ikelompok 

iumur i30-34 itahun isebesar i19,50 ipersen. iProporsi ikonsumsi imie 

iinstan/makanan iinstant ilebih idari isatu ikali isehari ijuga iditemukan ipaling 
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ibanyak ipada ikelompok iumur iremaja i15-19 itahun i(6,85%) idan ikelompok 

iumur i20-24 itahun isebesar i5,42 ipersen. iSementara iproporsi iyang itidak 

ikonsumsi ibuah idan isayur iper ihari ipaling ibanyak ipada ikelompok iumur 

i25-29 itahun isebesar i21,80 ipersen. 

Banyak remaja memiliki kebiasaan makan yang kurang sehat 

karena sering jajan sembarangan dan mengonsumsi makanan yang tinggi 

lemak. Sebagian besar remaja makan hanya untuk merasa kenyang dan 

memilih makanan yang enak tanpa memikirkan kandungan gizinya. 

Kebiasaan makan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti lingkungan 

yang menyediakan restoran dan makanan cepat saji yang membuat 

mereka tertarik untuk mencoba, serta pengaruh teman sebaya yang dapat 

mendorong kebiasaan makan yang kurang baik (Hafiza et al., 2021a). 

Kebiasaan makan remaja merupakan bagian dari gaya hidup 

mereka. Besarnya uang saku sering kali memengaruhi pilihan makanan; 

semakin besar uang saku, semakin banyak dan beragam pilihan makanan 

yang dikonsumsi. Remaja yang memiliki uang saku besar cenderung lebih 

sering makan di restoran dan memilih makanan instan yang praktis. 

Sebaliknya, remaja dengan uang saku yang lebih kecil biasanya memiliki 

pilihan makanan yang lebih terbatas dan sederhana (Haile G, 2023). 

Hasil ipenelitian i(Hasanah iS iet ial., i2024) imenunjukkan ibahwa 

iuang isaku ijuga imemiliki ipengaruh iyang ibesar iterhadap ikebiasaan 

imakan imahasiswa, ibahwa isemakin itinggi ijumlah iuang isaku iyang 

iditerima imaka isemakin itinggi ipula igaya ihidup iperilaku ikebiasaan imakan 

iremaja isering ipesan imakan ionline idan ikonsumsi imakanan icepat isaji. 

Pada itanggal i21 iNovember i2023, ipeneliti imelakukan isurvey 

ipendahuluan idi ikampus ijurusan igizi ilubuk ipakam idengan imenggunakan 

imetode iwawancara idengan i10 imahasiswa idijurusan igizi ilubuk ipakam. 

iDari iHasil iwawancara ididapatkan i2 iorang imahasiswa imemiliki 

iketerbatasan idalam ikebiasaan imakan idikarenakan iuang isaku iyang 

isedikit idiberikan iorang itua, i4 iorang imahasiswa imemiliki ikebiasaan 

imakanan iyang isering ifast ifood idikarenakan iuang isaku iyang icukup 

ibesar, i2 iorang imahasiswa ikebiasaan imakan iyang imalas idikarenakan 
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iuang ikos iyang ikurang icukup, i2 iorang imahasiswa imemiliki ikebiasaan 

imakan iyang isering idiluar iseperti irestoran idan iwarteg idikarenakan iuang 

isaku iyang icukup. iBerdasarkan iuraian idiatas, ipeneliti itertarik iuntuk 

imengetahui i“Hubungan iuang isaku iDengan iKebiasaan iMakan 

iMahasiswa iProgram iStudi iD-III iDi iJurusan iGizi iPoltekkes iKemenkes i 

iMedan”. 

B. Perumusan iMasalah 

Adakah ihubungan iuang isaku idengan ikebiasaan imakan 

imahasiswa iprogram istudiD-III idi iJurusan igizi ipoltekkes i ikemenkes 

imedan? 

 

C. Tujuan iPenelitian 

1. Tujuan iUmum 

Mengetahui iHubungan iUang iSaku iDengan iKebiasaan iMakan 

iMahasiswa iProgram iStudi iD-III iDi iJurusan iGizi iPoltekkes iKemenkes 

iMedan 

2. Tujuan iKhusus 

a. Menilai iuang isaku ipada imahasiswa iprogram istudi iD-III idi iJurusan 

iGizi iPoltekkes iKemenkes iMedan 

b. Menilai ikebiasaan imakan ipada imahasiswa iprogram istudi iD-III idi 

iJurusan iGizi iPoltekkes iKemenkes i iMedan 

c. Menganalisis ihubungan iuang isaku idengan ikebiasaan imakan 

imahasiswa iprogram istudi iD-III idi iJurusan iGizi iPoltekkes iKemenkes 

iMedan 

 

D. Manfaat i iPenelitian 

1. Bagi ipenulis 

Menambah iwawasan idan ipengetahuan ipeneliti itentang icara 

imelakukan iPenelitian idi ibidang igizi idan ikesehatan ikhususnya itentang 

i“Hubungan iuang isaku idengan ikebiasaan imakan imahasiswa iProgram 

iStudi iD-III iDi iJurusan iGizi iPoltekkes iKemenkes i iMedan 
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2. Bagi i iResponden 

Meningkatkan ipengetahuan itentang i“hubungan iuang isaku idengan 

ikebiasaan imakan” isehingga iresponden idapat imengatur idan imengaja 

ipola imakan iyang isehat idan ilebih ibergizi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


